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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit delay, komite audit dan 

kualitas laporan keuangan terhadap nilai perusahaan dengan kepemilikan manajerial sebagai 

variable moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan dengan kriteria yang sudah 

ditentukan diperoleh sampel sebanyak 23 perusahaan atau 69 data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa audit delay berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan,  komite audit 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan kualitas laporan keuangan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh audit 

delay terhadap nilai perusahaan, kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh komite audit 

terhadap nilai perusahaan, dan kepemilikan manajerial memperlemah pengaruh kualitas 

laporan keuangan terhadap terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci : Audit Delay, Komite Audit, Kualitas Laporan Keuangan, Kepemilikan 

Manajerial, Nilai Perusahaan. 

Abstract 

This research aims to determine the effect of audit delay, audit committee and financial 

report quality on company value with managerial ownership as a moderating variable. The 

population in this research is property and real estate companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) for the 2020-2022 period. Determining the sample in this study used a 

purposive sampling method and using predetermined criteria, a sample of 23 companies or 69 

data was obtained. The research results show that audit delay has a negative effect on company 

value, the audit committee has no effect on company value and the quality of financial reports 

has a positive effect on company value. Managerial ownership is unable to moderate the 

influence of audit delay on company value, managerial ownership strengthens the influence of 

the audit committee on company value, and managerial ownership weakens the influence of 

financial report quality on company value. 

Keywords: Audit Delay, Audit Committee, Financial Report Quality, Managerial Ownership, 

Company Value. 
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I. PENDAHULUAN 

Tujuan utama dari perusahaan 

adalah mendapatkan keuntungan dengan 

memperoleh laba yang maksimal agar 

kelangsungan hidup perusahaan dapat 

dipertahankan. Selain itu tujuan utama 

perusahaan Go Public atau yang sudah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 

menghasilkan laba untuk meningkatkan 

kemakmuran pemilik atau pemegang 

saham dengan cara meningkatkan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan dapat 

memperlihatkan tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan, yang menunjukan gambaran 

dari kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan (Afia and Arifah, 2020). 

Perusahaan yang memiliki nilai rendah 

dinilai tidak sanggup memaksimalkan 

kemakmuran pemegang saham serta gagal 

mencapai tujuan utama perusahaan. Nilai 

perusahaan juga tercermin dari harga saham 

yang telah beredar di pasar saham yang 

menjadi harga jual kepada investor dan 

harus dibayar oleh investor untuk dapat 

memiliki sebuah saham perusahaan (Aziz, 

2017) . 

Perusahaan yang telah go public dan 

sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) diwajibkan untuk menyampaikan 

Laporan Keuangan Berkala kepada Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dan mengumumkan 

Laporan Keuangan Berkala kepada 

masyarakat. Laporan Keuangan Berkala 

tersebut meliputi laporan keuangan tahunan 

dan laporan keuangan tengah tahunan.  

Berdasarkan peraturan OJK No 

14/PJOK.04/2022 pasal 16 bahwa Laporan 

Keuangan Tahunan yang akan disampaikan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan maupun 

kepada masyarakat wajib diaudit oleh 

akuntan pulik yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan. Namun dalam praktiknya, 

setiap tahun masih ada beberapa 

perusahaan go public atau yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia telat dalam 

mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan melebihi batas waktu yang sudah 

ditetapkan. Keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan auditan dapat disebabkan 

karena  audit delay terlalu lama.  Audit 

delay bisa diartikan lamanya waktu 

penyelesaian proses audit dari tanggal 

penutupan tahun buku laporan keuangan 

perusahaan sampai dengan tanggal 

diterbitkannya laporan keuangan oleh audit 

(Yastari and Nelvirita, 2023). Audit delay 

dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

publikasi informasi laporan keuangan 

sehingga akan berdampak pada reaksi pasar 

terhadap informasi perusahaan tersebut dan 

akhirnya akan mempengaruhi nilai 

perusahaan.  

Laporan keuangan merupakan 

parameter yang digunakan untuk 

menggambarkan nilai perusahaan 

(Octaviani, 2023). Kinerja keuangan yang 

baik akan mecerminkan kondisi kesehatan 

yang dimiliki oleh perusahaan dan mampu 

menarik minat dan kepercayaan dari pihak 

internal maupun pihak eksternal. Hal ini 

mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan tata kelola perusahaan 

(Good Corporate Governance). Untuk 

memonitor dalam implementasi kebijakan 

penerapan Good Corporate Governance 

dibutuhkan komite audit. Dengan adanya 

komite audit diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dan 

membantu pelaksanaan auditor internal. 

Selain itu, keberadaan komite audit yang 

bertugas dalam mengawasi dan memantau 

kinerja sistem pelaporan keuangan 

perusahaan dan auditor internal untuk 

menghidari asimetri infornasi serta 

mengurangi konflik kepentingan 

(Mardiyaningsih and Kamil, 2015). 

Laporan keuangan merupakan 

bentuk pertanggungjawaban perusahaan 

yang harus disajikan sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya dan laporan keuangan 

yang disajikan dapat menghasilkan suatu 

informasi keuangan untuk digunakan oleh 

pemangku kepentingan sebagai dasar 

pengambilan keputusan (Pertiwi, 2019). 

Penyampaian laporan keuangan yang tidak 

tepat waktu akan berpengaruh juga pada 

kualitas laporan keuangan. Jika laporan 

keuangan tidak disampaikan tepat waktu 

maka suatu informasi dikatakan tidak 

relevan. Laporan keuangan yang baik atau 
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berkualitas akan dapat mengurangi asimetri 

informasi. Adanya asimetri informasi akan 

menimbulkan keraguan para investor dalam 

membuat keputusan. Sehingga, laporan 

keuangan yang berkualitas akan 

meningkatkan persepsi para investor 

terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu, 

kualitas laporan keuangan menjadi bisa 

menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan.  

Penelitian pernah dilakukan terkait 

dengan nilai perusahaan yang di pengaruhi 

oleh audit delay. Utomo, Kumalasari, and 

Machmuddah (2017) menyatakan bahwa 

audit delay tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Adapun penelitian terkait 

pengaruh komite audit terhadap nilai 

perusahaan, penelitian yang dilakukan 

Nasution, Faruqi, and Rahayu (2019) 

menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan menurut Anwar (2023) bahwa 

komite audit berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian selanjutnya 

yang pernah dilakukan terkait dengan nilai 

perusahaan yang di pengaruhi oleh kualitas 

laporan keuangan. Menurut Amaliyah 

(2021) bahwa kualitas laporan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan menurut Harahap 

and Lubis (2022) kualitas laporan keuangan 

berpengaruh tetapi tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini akan menambahkan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel 

moderasi. Kepemilikan manajerial 

merupakan kepemilikan saham yang ada di 

dalam perusahaan yang dimiliki oleh pihak 

manajemen dan dipercaya dapat 

mempengaruhi kemampuan perusahaan 

dalam pengambilan keputusan (Septian & 

Nelvirita, 2023). 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah rasio nilai 

pasar yaitu rasio yang mampu 

menggambarkan kondisi yang terjadi di 

pasar (Ningrum, 2022). Nilai perusahaan 

juga merupakan pencapaian suatu 

perusahaan sebagai gambaran dari 

kepercayaan masyarakat setelah 

perusahaan melalui proses dalam waktu 

lama. Nilai perusahaan juga merupakan 

tujuan yang harus dicapai dalam rangka 

kesejahteraan para pemegang saham 

(Marthen and Suwarti, 2023). Nilai 

perusahaan menjadi bagian penting yang 

dipandang para investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan. Nilai perusahaan 

yang semakin tinggi akan menunjukkan 

tingginya kesejahteraan para pemegang 

saham, sehingga hal tersebut akan membuat 

investor tertarik untuk berinvestasi 

(Erawati and Cahyaningrum, 2021).  

 

Audit Delay 

Audit Delay adalah lamanya waktu 

yang dibutuhkan auditor untuk 

menghasilkan laporan audit atas kinerja 

keuangan suatu perusahaan yang dihitung 

dari selisih tanggal laporan keuangan 

tahunan perusahaan sampai dengan tanggal 

dikeluarkannya laporan audit oleh KAP 

(Farhan, 2022). Audit delay bisa diartikan 

lamanya waktu penyelesaian proses audit 

dari tanggal penutupan tahun buku laporan 

keuangan perusahaan sampai dengan 

tanggal diterbitkannya laporan keuangan 

oleh audit (Yastari and Nelvirita, 2023). 

Lamanya proses penyelesaian audit 

laporan keuangan dapat mempengaruhi 

audit delay dalam penyampaian laporan 

keuangan tahunan. Keterlambatan ini akan 

berdampak buruk pada reaksi pasar dan 

ketidakpastian dalam pengambilan 

keputusan ekonomi.  

 

Komite Audit 

Ikatan Komite Audit Indonesia 

(IKAI) dalam Effendi (2016) 

mendefinisikan komite audit adalah suatu 

komite yang bekerja secara profesioanl dan 

independen yang dibentuk oleh dewan 

komisaris, yang tugasnya membantu dan 

memperkuat fungsi dewan komisaris dalam 

menjalankan fungsi pengawasan atas 

proses pelaporan keuangan, manajemen 

resiko, pelaksanaan audit, dan 
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implementasi dari corporate governance di 

perusahaan-perusahaan. Pembentukan 

komite audit merupakan tujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dalam rangka 

implementasi tata kelola perusahaan yang 

baik (Good Corporate Governance). 

Menurut Mei Rinta (2021) menyatakan 

bahwa komite audit dapat diukur dengan 

berdasarkan jumlah anggota komite audit 

dalam suatu perusahaan.  

 

Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu 

indikator yang paling penting untuk menilai 

kinerja perushaan. Maka dalam penyusunan 

laporan keuangan harus terus diawasi oleh 

pihak manajemen perusahaan agar 

menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. Laporan keuangan yang 

berkualitas akan menghasilkan informasi 

yang baik. Menurut Mutmainnah and 

Wardhani (2013) laporan keuangan harus 

memiliki kualitas informasi yang baik 

sehingga dapat digunakan secara maksimal 

oleh para investor dan pengguna lainnya. 

Laporan keuangan yang berkualitas akan 

berguna sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi bagi pihak yang 

berkepentingan. Kualitas laporan keuangan 

dapat dilihat dari karakteristik kualitatif 

laporan keuangan. Karakteristik kualitatif 

yang tercantum pada SCAF No. 2 dalam 

(Rahmawati and Harto, 2014) terdiri dari  

relevansi, kebenaran (faithful 

representation), dapat dipahami, 

keterbandingan, ketepatan waktu, dan 

keterukuran. 

 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan 

kepemilikan saham yang ada di dalam 

perusahaan yang dimiliki oleh pihak 

manajemen (Septian and Nelvirita, 2023). 

Struktur kepemilikan dapat mempengaruhi 

kemampuan pengambilan keputusan yang 

berguna bagi keberlangsungan perusahaan. 

Kepemilikan saham oleh manajer yang 

tinggi akan memotivasi manajer untuk 

meningkatkan nilai perusahaan, karena 

akan mendorong manajer untuk 

memposisikan dirinya sebagai pemilik 

perusahan sehngga kemungkinan akan 

mengurangi perilaku oportunistik (Pratiwi 

and Yulianto., 2016). Selain itu pihak 

manajer merangkap peran sebagai 

pengelola perusahaan dan pemegang 

saham. Hal tersebut akan membuat manajer 

meningkatkan kinerjanya dan akan berhati-

hati dalam pengambilan keputusan, karena 

setiap keputusan akan berdampak juga pada 

pihak manajer. Kinerja perusahaan yang 

baik akan mencerminkan kondisi 

perusahaan dan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan.  

 

Gambar 1. 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 
 

Pengaruh Audit Delay terhadap Nilai 

Perusahaan 

Keterlambatan dalam penyampaian 

laporan keuangan akan berdampak pada 

keterlambatan pengambilan keputusan oleh 

pemangku kepentingan. Jika terjadi 

keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan akan berdampak pada kurangnya 

kepercayaan dan membuat investor 

mengubah pandangannya untuk berivestasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Clinton & 

Herijawati (2022) menyatakan bahwa audit 

delay berpengaruh terhadap harga saham, 

yang dimana harga saham juga 

mencerminkan nilai 

perusahaanBerdasarkan penjelasan 

tersebut, maka hipotesis  dalam penelitian 

adalah sebagai berikut : 

H1 : Audit Delay berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai 

Perusahaan 

. Kualitas komite audit dapat dicapai 

dengan transparansi atas 

pertanggungjawaban manajemen 
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perusahaan sehingga dapat meingkatkan 

kepercayaan publik. Komite audit juga 

memiliki tanggungjawab dalam melindungi 

kepentingan pemegang saham. Menurut 

Octaviani (2023), Dwi lestari and Erna 

Setiany (2023) yang menyatakan bahwa 

komite audi berpengaruh yang baik 

terhadap nilai perusahaan, dengan 

kemampuannya mengelola keuangan dan 

akuntansi serta mengawasi tata kelola untuk 

menghindari praktik penipuan yang dibuat 

oleh pihak yang berkepentingan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis  dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

H2 : Komite Audit berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan 

 

Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan 

terhadap Nilai Perusahaan 

Laporan keuangan merupakan salah 

satu media rujukan dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan harta 

perusahaan. Laporan keuangan yang 

kualitasnya menurun akan berdampak pada 

asimetri informasi serta memungkinkan 

salah persepsi bagi pemakai, serta 

mengakibatkan distorsi pada pengambilan 

keputusan dan juga mengakibatkan 

turunnya daya saing. Penelitian yang 

dilakukan oleh Harahap and Lubis (2022) 

menyatakan bahwa kualitas laporan 

keuangan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan Sedangkan menurut Kumar, 

Chandrarin, and Harmono (2023) 

menyatakan bahwa kualitas laporan 

keuangan yang tinggi disemua sampel 

(efisiensi investasi, overinvestment, dan 

underinvestment) dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka hipotesis  dalam penelitian 

adalah sebagai berikut : 

H3 : Kualitas laporan keuangan 

berpengaruh  terhadap nilai 

perusahaan 

 

Kepemilikan Manajerial Memoderasi 

Pengaruh Audit Delay terhadap Nilai 

Perusahaan  

Penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Hidayat and Purnamasari (2023) 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Semakin besar proporsi 

kepemilikan manajemen pada perusahaan 

dapat menyatukan keinginan dan 

kepentingan diantara manajer dan 

pemegang saham, sehingga dari 

keselarasan tersebut diharapkan 

keuntungan dan nilai perusahaan 

meningkat. Perusahaan yang mampu 

menghasilkan profit akan mengalami audit 

delay yang lebih pendek sehingga good 

news tersebut dapat segera disampaikan 

kepada para investor dan pihak-pihak yang 

berkepentingan lainnya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka hipotesis  dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

H4 : Kepemilikan manajerial 

memoderasi pengaruh audit delay 

terhadap nilai perusahaan 

Kepemilikan Manajerial Memoderasi 

Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai 

Perusahaan  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nuryono et al.(2019) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial dan komite audit 

secara simultan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan secara parsial 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sepriani and Candy (2022) menyimpulkan 

bahwa komite audit berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan sedangkan 

kepemilikan manajerial tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan, serta 

enterprise risk management (REM) dapat 

memoderasi hubungan antara komite audit 

dengan nilai perusahaan dan kepemilikan 

manajerial dengan nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis  dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 
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H5 : Kepemilikan manajerial 

memoderasi pengaruh komite audit 

terhadap nilai perusahaan 

Kepemilikan Manajerial Memoderasi 

Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan 

terhadap Nilai Perusahaan  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Adamu (2020) kepemilikan manajerial 

mempunyai pengaruh negatif dan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pada perusahaan 

Bank di Nigeria. Akibatnya, bagian 

kepemilikan manajerial tidak secara 

langsung berperan dalam korporasi. Pada 

penelitian Triyana Madhani and Sutrisno 

(2023) bahwa kualitas laporan keuangan 

yang diukur menggunakan kinerja 

keuangan yaitu likuiditas, leverage, dan 

profitabilitas yang menunjukan hasil 

kepemilikan manajerial mampu 

memoderasi hubungan antara likuiditas dan 

nilai perusahaan, namun tidak dapat 

memoderasi hubungan antara leverage dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis  dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

H6 : Kepemilikan manajerial 

memoderasi pengaruh kualitas laporan 

keuangan terhadap nilai perusahaan 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitan 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. 

Dengan penelitian kausalitas yang 

bertujuan untuk menguji suatu variabel 

terhadap variabel lain. Dalam penelitian 

kausalitas menguji pengaruh pada variabel 

independen dan variabel dependen dengan 

variabel moderasi yang memperkuat atau 

memperlemah hubungan variabel tersebut. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan bidang 

Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

Periode waktu penelitian ini adalah selama 

3 kali publikasi laporan keuangan tahunan 

(2020-2022). Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, dan berdasarkan 

kriteria yang sudah ditentuksn didapatkan 

sampel sebanyak 23 perusahaan atau 69 

data yang diolah dalam penelitian. 

Variabel, Operasionalisasi, dan 

Pengukuran 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel audit delay (X1), komite audit 

(X2), kualitas laporan keuangan (X3) 

sebagai variabel independen, nilai 

perusahaan (Y) sebagai variabel dependen 

dan kepemilikan manajerial (Z) sebagai 

variabel moderating. Pengukuran masing-

masing variabel dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut ini :  

Table 1. 

Definisi Operasionaliasasi Variabel 

Penelitian 
Nama 

Varia

bel 

Definisi Pengukuran 

Variabel dependen : 

Nilai 

Perusa

haan 

Persepsi 

investor 

terhadap 

perusaha

an, yang 

sering 

dikaitkan 

dengan 

harga 

saham 

 

𝐸𝑃𝑆

=
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

Variabel independen : 

Audit 

Delay 

Jangka 

waktu 

antara 

tanggal 

penutupa

n tahun 

buku 

hingga 

tanggal 

diterbitny

a laporan 

auditor 

independ

en 

tanggal laporan audit 
− tanggal laporan keuangan 
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Komit

e 

Audit 

Anggota 

yang 

bertangg

ungjawab 

dalam 

sistem 

pengenda

lian 

internal 

perusaha

an 

komite audit
= jumlah anggota komite audit 

Kualit

as 

Lapor

an 

Keuan

gan 

Sebagai 

presisi 

pelapora

n 

keuangan 

dalam 

menyam

paikan 

informasi 

mengenai 

operasi 

perusaha

an, 

khususny

a arus 

kas yang 

diharapk

an, yang 

menginfo

rmasikan 

ekuitas 

para 

investor 

𝐾𝐿𝐾 =
𝑁𝐼−𝐶𝐹𝑂

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
x-1 

Ket : 

KLK = Kualitas 

Laporan Keuangan 

NI = Laba Bersih 

CFO = Arus kas dari 

aktivitas operasi 

Variabel moderasi : 

Kepe

milika

n 

Manaj

erial 

Pemegan

g saham 

dari 

pihak 

manajem

en yang 

secara 

aktif ikut 

dalam 

pengamb

ilan 

keputusa

n 

perusaha

an 

(direksi 

dan 

komisaris

) 

𝐾𝑀

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚  𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

 

Metode Analisis 

Dalam penelitian ini, metode analisis 

data yang digunakan diantaranya uji asumsi 

klasik yang meliputi antara lain; uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, dan uji autokorelasi dan 

juga pengujian hipotesis yang meliputi uji 

koefisen determinasi, uji t dan uji MRA. 

Model Moderated Regression Analysis 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3
+   𝛽4(𝑋1𝑍)

+ 𝛽6(𝑋2𝑍)
+ 𝛽7(𝑋3𝑍) + 𝑒 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

Uji Koefiesien Determinasi 

Tabel 1. 

Uji Koefiesien Determinasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,902a ,813 ,801 2,49636 

a. Predictors: (Constant), KLK, KM, KA, 

AD 

Berdasarkan tabel 6 menyatakan 

bahwa adjusted R square sebesar 0,801 atau 

setara dengan 80,1%. Artinya, audit delay, 

komite audit dan kualitas laporan keuangan 

sebagai variabel independen dapat 

beperngaruh terhadap nilai perusahaan 

sebagai variabel dependen sebesar 80,1% 

dan sisanya 19,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

Uji Signifikasnsi Parameter Individual 

(Uji t) 

Tabel 2 

Uji t  

                                           

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients t 

   

Sig

. 

B   
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1 (Consta

nt) 

-16,874 -

1,47

9 

,14

7 

AD -,585 -

1,21

3 

,03

2 

KA ,971 ,175 ,86

2 

KLK 2,066 10,1

98 

,00

0 

a. Dependent Variable: NP 

Berdasarkan Tabel 8 dapat 

diartikan bahwa audit delay dengan nilai t-

hitung -1,213<1,994 dan sig 0,032 < 0,05 , 

menyatakan bahwa pengujian hipotesis 1 

(H1) diterima sehingga audit delay 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Komite audit dengan t hitung 

0,175 < 1,994 dan sig 0,863 > 0,05, 

menyatakan bahwa pengujian hipotesis 2 

(H2) ditolak sehingga komite audit tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kualitas laporan keuangan dengan t hitung 

10,198 > 1,994 dan sig 0,000 < 0,05, 

menyatakan bahwa pengujian hipotesis 3 

(H3) diterima sehingga kualitas laporan 

keuangan berpengaruh positif  terhadap 

nilai perusahaan. 

Tabel 9 

Uji MRA 

                                       

Coefficientsa 

Model 

Unstandard

ized 

Coefficient

s t 

Si

g. 

B   

1 (Consta

nt) 

4,221 3,7

27 

,00

0 

AD ,120 -

2,0

99 

,04

0 

KA ,934 3,2

38 

,00

2 

KLK ,058 2,6

99 

,00

9 

AD*M ,012 1,0

40 

,30

2 

KA*M ,835 6,2

63 

,00

0 

KLK*

M 

-,123 -

7,8

54 

,00

0 

a. Dependent Variable: NP 

 

Berdasarkan Tabel 9, dapat 

dijelaskan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak mampu memoderasi pengaruh audit 

delay terhadap nilai perusahaan, hal ini 

disebabkan nilai t hitung 1,040 < 1,994 dan 

sig 0,302 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan pengujian hipotesis 4 (H4) 

ditolak, kepemilikan manajerial mampu 

memoderasi pengaruh komite audit 

terhadap nilai perusahaan, hal ini 

disebabkan t hitung 6,263 > 1,994 dan sig 

0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan  

pengujian hipotesis 5 (H5) diterima, 

kepemilikan manajerial memperlemah 

pengaruh kualitas laporan keuangan 

terhadap nilai perusahaan, hal ini bisa 

dilihat karena nilai t hitung -7,854 > 1,994 

dan sig 0,00 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan pengujian hipotesis 6 (H6) 

diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Audit Delay terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa audit delay berpengaruh negatif   

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Aina and  Sumunar 

(2023)Lamanya penyelesaian laporan 

auditor akan berdampak pada penundaan 

waktu publikasi laporan keuangan. Hal ini 

akan         menimbulkan persepsi 

ketidakpastian pada investor untuk 

berinvestasi terhadap        perusahaan, 

sehingga membuat investor ragu-ragu 

untuk berinvestasi dan         kemungkinan 

bisa menarik dana yang sudah 

diinvestasikan pada perusahaan. Hal        ini 

dapat menyebabkan penurunan harga 

saham dan berdampak pada nilai                

perusahaan.. 
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Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komite audit tidak berpengaruh 

signifikan  terhadap  nilai perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Agustin et al., (2023) 

dan Mirnayanti and Rahmawati (2022). 

Tinggi rendahnya jumlah anggota komite 

audit pada suatu perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pembetukan dari komite audit dalam suatu 

perusahaan hanya atas dasar pemenuhan 

regulasi yang mensyaratkan bahwa 

parusahaan harus membentuk komite audit. 

Keberadaan anggota komite audit bukan 

jaminan bahwa kinerja perusahaan akan 

semakin baik, sehingga pasar menganggap 

komite audit bukanlah faktor yang mereka 

pertimbangkan dalam nilai perusahaan.  

Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan 

terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas laporan keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penetilian yang dilakukan 

oleh  Santoso (2023). Laporan keuangan 

sebagai signal informasi terkait kondisi 

keuangan perusahaan yang diberikan 

manajemen kepada pihak yang 

berkepentingan. Pihak yang 

berkepentingan akan bereaksi terhadap 

informasi yang diberikan manajemen, 

ketika manajemen menyajikan informasi 

yang berkualitas, pemangku kepentingan 

akan memberikan reaksi yang positif 

sehingga akan meningkatkan nilai 

perusahaan.  

Kepemilikan Manajerial Memoderasi 

Pengaruh Audit Delay terhadap Nilai 

Perusahaan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak 

memoderasi pengaruh audit delay terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Gaby and Herawaty (2024), Rosiana et 

al., (2022) dan Alfiany and Triyanto (2023). 

Kepemilikan manajerial dapat 

memperlemah pengaruh audit delay 

terhadap nilai perusahaan melalui berbagai 

mekanisme seperti peningkatan insentif 

untuk transparansi, pengurangan konflik 

kepentingan, dan peningkatan kualitas serta 

pengawasan pelaporan keuangan. Dengan 

demikian, perusahaan dengan kepemilikan 

manajerial yang tinggi cenderung 

mengalami dampak yang lebih kecil dari 

audit delay terhadap nilai perusahaan 

dibandingkan dengan perusahaan yang 

kepemilikan manajerialnya rendah. 

Kepemilikan Manajerial Memoderasi 

Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai 

Perusahaan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial memperkuat 

pengaruh komite audit terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widianingsih (2018). Kepemilikan 

manajerial dapat memperkuat pengaruh 

komite audit terhadap nilai perusahaan 

melalui peningkatan motivasi untuk akurasi 

dan transparansi dalam pelaporan 

keuangan, pengawasan yang lebih ketat, 

dukungan terhadap kualitas audit, dan 

peningkatan akuntabilitas. Dengan 

demikian, perusahaan dengan kepemilikan 

manajerial yang tinggi cenderung memiliki 

komite audit yang lebih efektif, yang 

berkontribusi pada peningkatan 

kepercayaan investor dan nilai perusahaan 

secara keseluruhan. Kepemilikan 

Manajerial Memoderasi Pengaruh Kualitas 

Laporan Keuangan terhadap Nilai 

Perusahaan 

Kepemilikan Manajerial Memoderasi 

Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan  

terhadap Nilai Perusahaan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial 

memperlemah pengaruh kualitas laporan 

keuangan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Haq et al., (2017). 

Presentase jumlah saham manajer yang 

tinggi terhadap suatu perusahan akan 
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membuat manajemen merasakan 

kepemilikan terhadap perusahaa, sehingga 

manajer cenderung bekerja lebih keras serta 

lebih mementingkan kontinuitas 

perusahaan dalam jangka panjang. Namun 

berdasarkan penelitian memnujukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan yang artinya memperlemah 

kualitas laporan keuangan terhadap nilai 

perusahaan. Kepemilikan manajerial yang 

tinggi membahayakan karena manajer 

mengetahui informasi internal perusahaan 

lebih banyak yang memicu perilaku 

opportunistic dan manipulatif.  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan dari hasil 

penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tabel uji koefisien 

determinasi nilai adjusted R square 

sebesar 0,801 atau setara dengan 

80,1%. Artinya, audit delay, komite 

audit dan kualitas laporan keuangan 

sebagai variabel independen dapat 

beperngaruh terhadap nilai perusahaan 

sebagai variabel dependen sebesar 

80,1% dan sisanya 19,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

2. Hasil dari uji t menyatakan bahwa 

pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa audit delay 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

nilai perusahaan, hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh  signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa kualitas laporan 

keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil dari pengujian keempat 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak memoderasi pengaruh 

audit delay terhadap nilai perusahaan. 

Hasil dari pengujian kelima 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial memperkuat pengaruh 

komite audit terhadap nilai perusahaan. 

Hasil dari pengujian keenam 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial memperlemah pengaruh 

kualitas laporan keuangan terhadap 

nilai perusahaan. 
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